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ABSTRAK

Fenomena pernikahan dini di Indonesia cenderung mengalami peningkatan dan terkadang dikaitkan 
dengan budaya yaitu kebiasaan yang terjadi di suatu daerah. Hal ini dapat dilihat dari data rata-rata 
umur kawin pertama perempuan mengalami penurunan, sementara disisi lain kondisi pernikahan dini 
dapat dikatakan bertentangan dengan usaha- usaha untuk meningkatkan kualitas kehidupan keluarga. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana budaya mempengaruhi peluang perempuan 
menikah dini dan bagaimana perbedaan fenomena pernikahan dini antar wilayah kota dan desa. Regresi 
majemuk logistic digunakan pada data Indonesian Family Life Survey (IFLS) IV 2014. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa budaya pada suku Sasak, Banjar, Minang dan Bali berpengaruh positif dan 
signifikan, yaitu peluang anak perempuan menikah dini adalah lebih besar dibandingkan suku lainnya 
dan bila dikaitkan dengan kondisi daerah dan agama ternyata daerah Bali-jawa, Sumatra dan Kalimantan 
untuk di Kota juga signifikat positif, sedangkan di desa hanya Bali-jawa yang positif dan signifikan. 
Keywords: perempuan, pernikahan dini

The phenomenon of early marriage in Indonesia tends to increase and sometimes associated with the 
culture that is a habit that occurs in an area. This can be seen from the data on the average age of 
the first marriage of women decreased, while on the other hand the condition of early marriage can 
be said to be contrary to efforts to improve the quality of family life. The purpose of this study is to 
examine how culture affects the chances of married women early and how the difference between early 
marriage phenomenon between urban and rural areas. Compound multiple logistic regression is used in 
Indonesian Family Life Survey (IFLS) IV 2014 data. The results show that the culture of Sasak, Banjar, 
Minang and Bali has positive and significant influence, ie the chances of early married girls are greater 
than other tribes and when linked with the condition of the region and religion it turns out that Bali-
Java, Sumatra and Kalimantan for the city also significan positive, while in the village only Bali-Java is 
positive and significant.
Keywords: women, early marriage 

PENDAHULUAN

	 Pernikahan pada dasarnya adalah 
merupakan ikatan yang kuat yang didasari 
atas perasaan cinta yang sangat mendalam 
untuk hidup bersama, dan umumnya 
dilakukan oleh orang yang sudah dewasa. 

Namun dalam kenyataannya banyak terjadi 
pernikahan dalam usia muda, di beberapa 
kalangan baik di desa maupun di kota 
yang terkadang pasangan muda tersebut 
belum siap baik secara mental maupun 
secara ekonomi. Kondisi pernikahan dini 
dapat dikatakan bertentangan dengan 
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usaha- usaha untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan keluarga. Fenomena ini menjadi 
hal yang sangat penting untuk dikaji 
agar dapat ditemukan usaha untuk dapat  
melakukan rekayasa sosial, meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang dampak 
yang ditimbulkan oleh pernikahan dini. 
Dan terkadang pernikahan dini dikaitkan 
dengan budaya yang berlaku di suatu daerah, 
seperti bila terjadi kecelakaan si gadis hamil 
sebelum menikah pihak keluarga perempuan 
akan berusaha mendatangi pihak laki-laki 
untuk menikahi anaknya yang sedang hamil 
walaupun si gadis sebenarnya belum cukup 
umur untuk menikah (ada budaya malu  bila 
sianak sampai melahirkan sebelum nikah), 

Sita T. Van Bemmelen, http://kajiangender.
pps.ui.ac.id, 2016 (didounload 27-12-2017). 
Sementara di daerah lain terdapat budaya 
bahwa bila si gadis belum menikah dianggap 
tidak laku, sehingga orang tua lebih memilih 
anaknya menikah muda dari pada dikatakan 
tidak laku (Nazli Halawani P, 2017). Dan ada 
juga kepercayaan bahwa bila anak sudah 
dilamar tidak boleh ditolak karena bila 
ditolak akan menyebabkan anaknya tidak 
laku dikemudian hari , budaya tradisi local 
di Rembang  Jawa Tengah (rubric sosbud, 
http://www.dw.com ) di dounload 09-
01-2018). Fenomena seperti ini sungguh 
menyedihkan nasib generasi muda, generasi 
penerus yang mestinya mereka menuntut 
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ilmu membekali diri, namun bila tersandung 
menikah dini dalam kondisi yang sangat 
tidak siap dalam segala bidang termasuk 
psikologinya, sehingga keadaan ini tidak 
hanya berdampak pada yang menikah saja 
namun juga pada keturunannya. Karena 
bila perempuan menikah muda dia akan 
kehilangan kesempatan akan pendidikan, 
karena kesempatan-kesempatan atau tidak 
adanya kesempatan yang dapat diperoleh 
anak perempuan di awal kehidupannya akan 
mempengaruhi masa depan mereka dan masa 
depan generasi mendatang. (ILO, 2008). Masa 
remaja anak perempuan seharusnya menjadi 
masa bagi perkembnagan fisik, emosional 
dan sosial, sekaligus sebagai masa persiapan 
diri untuk memasuki masa dewasa (Plan 
International, 2012)). 

Astuty (2011) menjelaskan bahwa usia 
perkawinan yang masih muda bagi 
perempuan menjadi refleksi perubahan 
sosial ekonomi. Kehamilan remaja juga jauh 
lebih umum di antara anak-anak perempuan 
yang berpendidikan rendah yang berasal 
dari rumah tangga miskin dibandingkan 

dengan anak- anak perempuan yang 
berpendidikan tinggi dari rumah tangga kaya 
(Adioetomo, et al., 2014). Keadaan seperti  ini 
tidak hanya berpengaruh terhadap potensi 
kelahiran tetapi juga terkait dengan peran 
dalam pembangunan bidang pendidikan 
dan ekonomi. UNICEF telah melakukan 
kajian tentang pembiayaan eksploratif 
sebagai dampak perkawinan usia anak dan 
remaja terhadap perekonomian Indonesia 
dengan memperkirakan dampak penundaan 
perkawinan anak perempuan terhadap pasar 
tenaga kerja. Kajian tersebut menjelaskan 
kelompok anak perempuan menikah usia 15-
19 tahun selama 36 tahun ke depan. Dengan 
menggunakan perkiraan konservatif, hasil 
kajian menunjukkan bahwa penundaan usia 
perkawinan anak perempuan sampai 20 
tahun dapat meningkatkan 1,70 persen PDB 
pada tahun 2014 (BPS RI, 2016).
Investasi pada anak perempuan memiliki 
dampak besar terhadap perekonomian 
Indonesia selama masa produktif mereka, 
dan penundaan perkawinan mendukung 
potensi ini. Hasil kajian UNICEF juga 
menunjukkan bahwa kurangnya investasi 
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global, 720 juta anak perempuan menikah 
sebelum usia 18 tahun, dibandingkan dengan 
156 juta anak laki-laki (BPS RI, 2016). Berbagai 
kajian menunjukkan bahwa anak perempuan 
yang menikah pada usia dini memiliki 
risiko tinggi untuk mengalami kecemasan, 
depresi, atau memiliki pikiran untuk bunih 
diri, sebagian dapat disebabkan mereka 
tidak memiliki status, kekuasaan, dukungan, 
dan control atas kehidupan mereka sendiri. 
Selain itu, pengantin pada kasus pernikahan 
dini memiliki peluang lebih besar untuk 
mengalami kekerasan fisik, seksual, 
psikologis, dan emosional, serta isolasi sosial, 
yang merupakan akibat dari kurangnya status 
dan kekuasaan mereka dalam rumah tangga 
(BPS RI, 2016).
Sensus nasional pada tahun 2012 bekerja 
sama dengan UNICEF, menunjukkan bahwa 
satu dari empat anak perempuan menikah 
sebelum usia 18 tahun, bahkan di sejumlah 
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dalam penundaan perkawinan bagi remaja 
perempuan dan hilangnya kesempatan 
pendidikan dan hilangnya penghasilan 
seumur hidup yang diakibatkan perkawinan 
anak perempuan usia anak dan remaja akan 
terus menimbulkan dampak negatif yang 
kuat terhadap perekonomian Indonesia (BPS 
RI, 2016).
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan, dengan jelas pada Pasal 7 ayat 
(1) menyatakan bahwa perkawinan hanya 
diijinkan jika pihak pria sudah mencapai 
umur 19 tahun, dan pihak wanita sudah 
mencapai umur 16 tahun. Seiring dengan 
perkembangan jaman, telah dilakukan 
gugatan untuk menaikkan batas usia minimal 
untuk menikah bagi perempuan di Indonesia, 
namun ditolak oleh Mahkamah Konstitusi.
Jumlah anak perempuan yang terkena 
dampak pernikahan dini tidak proporsional 
dibandingkan dengan anak laki-laki. Secara 
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daerah anak perempuan sudah menikah pada 
usia 15 tahun. Bahkan dari pernikahan dini 
tersebut, berdasarkan pengamatan Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional dari data di Kantor Urusan Agama, 
jumlah perceraian mencapai 50 persen.
Pernikahan dini juga disinyalir berefek 
terhadap kesehatan perempuan. Terkait 
kematian ibu ketika persalinan, Survei 
Demografi dan Kesehatan (SDKI) tahun 2012 
menunjukkan bahwa angka kematian ibu 
di Indonesia meningkat bila dibandingkan 
lima tahun sebelumnya. Periode lima tahun 
sebelumnya, dari 100.000 persalinan, angka 
kematian ibu sebesar 228 orang, angka 
tersebut meningkat di tahun 2012 menjadi 359 
orang per 100.000 persalinan.
Terdapat beberapa faktor yang disinyalir 
mempengaruhi terjadinya pernikahan dini di 
Indonesia. (BPS RI, 2013).
Berdasarkan Tabel 1.1, median umur kawin 

pertama bagi waita umur 25- 49 tahun 
adalah 20,4 tahun, sementara untuk wanita 
pernah kawin umur 25-49 tahun adalah 
20,1. Median umur kawin pertama bagi pria 
kawin umur 25-54 tahun adalah 24,3 tahun. 
Secara umum, wanita umur 25-49 tahun yang 
tinggal di perkotaan menikah dua tahun lebih 
lambat dibandingkan wanita yang tinggal di 
perdesaan, yaitu 21,5 tahun dibanding 19,1 
tahun.
 Pernikahan dini memiliki keterkaitan dengan 
kemiskinan, karena kondisi kemiskinan 
mendorong orang tua untuk menikahkan 
anaknya, terlebih lagi ketika biaya pendidikan 
tinggi, atau budaya di masyarakat bila anak 
belum menikah diangka perawan tua dan 
bahkan ada orang tua lebih memilih memiliki 
anak janda dari pada tidak menikah.
UNICEF dan BPS mengembangkan indikator 
kondisi perumahan dan distribusi pengeluaran 
rumah tangga untuk menunjukkan hubungan 
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antar perkawinan usia anak dan status 
ekonomi. Gambar 1.1 berikut menunjukkan 
indikator kondisi perumahan, sedangkan 
Gambar 1.2 menunjukkan indikator distribusi 
pengeluaran rumah tangga.
Gambar 1.1 menunjukkan prevalensi 
pernikahan dini yang tertinggi terjadi pada 
perempuan yang sekarang tinggal dengan 
kondisi perumahan tidak layak huni, yaitu 
sebanyak 40,1 persen. Ternyata perempuan 
yang melakukan pernikahan dini lebih sedikit 
yang tinggal pada perumahan dengan kondisi 
layak huni.
Gambar 1.2 menunjukkan bahwa perempuan 
yang melakukan perkawinan pada usia 
anak, semakin rendah persentasenya sejalan 
dengan tingkat kesejahteraan yang semakin 
baik. Perempuan yang menikah pada usia 
anak dengan tingkat kesejahteraan Kuintil 
1, Kuintil 2, dan Kuintil 3 mempunyai 
persentase pernikahan dini yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan mereka dengan 
tingkat kesejahteraan Kuintil 4 dan Kuintil 
5. Perbedaan terbesar juga terdapat antara 
kelompok Kuintil 3 dan Kuintil 4.
Kedua indikator tersebut dengan jelas 
menunjukkan bahwa dominan perempuan 
yang mengalami pernikahan dini justru hidup 
dalam rumah tangga miskin. Hal ini jauh dari 
salah satu harapan agar anak perempuan 
yang menikah dini (terutama dinikahkan 
orang tua) akan menikmati taraf kehidupan 
yang lebih baik.
Secara agregat, memang terjadi penurunan 
tren prevalensi perkawinan usia dini di 
Indonesia, dari tahun 2008 sampai tahun 
2010. Prevalensi perkawinan dini mengalami 
kenaikan pada tahun 2011 kemudian 
mengalami stagnasi pada tahun 2012.
Pemerintah dan masyarakat telah berupaya 
mengurangi kasus pernikahan dini. Namun 
masih terjadi stagnasi penurunan dan masih 
tingginya prevalensi perkawinan usia anak 
di Indonesia. Fenomena pernikahan dini 
di Indonesia maupun di Provinsi Bali ada 
kecenderungan mengalami peningkatan. 
Hal ini dapat dilihat dari data rata-rata umur 
kawin pertama perempuan mengalami 
penurunan. Kondisi pernikahan dini dapat 
dikatakan bertentangan dengan usaha- usaha 
untuk meningkatkan kualitas kehidupan 
keluarga. Fenomena ini menjadi hal yang 

sangat penting untuk dikaji agar dapat 
ditemukan usaha untuk melakukan rekayasa 
sosial, sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang dampak 
yang ditimbulkan oleh pernikahan dini.

Berdasarkan  urain sebelumnya maka tujuan 
yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 
1)mengkaji bagaimana budaya(diproksi 
dengan suku) mempengaruhi peluang 
perempuan menikah dini; 2) mengkaji 
bagaimana perbedaan fenomena pernikahan 
dini antar wilayah perkotaan dan perdesaan.
Metode dan Koleksi Data
Penelitian ini  dilaksanakan di Indonesia, yaitu 
dengan  data IFLS 5 menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan tingkat explanasi, diskritif 
komparatif dan asosiatif. Sebagai responden 
adalah perempuan yang menikah dini, dan 
data dianalisis dengan regresi majemuk 
model logistic sebagai berikut:

d i m a n a :  

 = ln odd dari peluang perempuan untuk 
menikah muda
 Xi=intrest variabel   yaitu Budaya (diproksi 
dengan suku)
  yaitu: pendidikan 
kepala keluarga, pendapatan   keluarga, 
wilayah, agama
         

HASIL DAN PEMBAHASAN
	 Data terkumpul dianalisis per lokasi  untuk 
melihat bagaimana perbedaan fenomona 
pernikahan dini di Desa dan di Kota. Jumlah 
sampel responden yang menikah dini di Desa 
adalah sebanyak 9.490, sementara di Kota 
adalah sebanyak 12.766 responden. Sehingga 
secara total responden yang menikah dini di 
Indonesia adalah 22.256
Hasil analisis data ditunjukkan sebagai 
berikut :
Bila dilihat antara kondisi di Desa dan di Kota 
bahwa, di Desa, suku Batak dan Tionghoa 
signifikan negative (p=0.004 dan p=0.000), 
artimya peluang perempuan suku Batak dan 
Tionghoa untuk menikah muda adalah lbih 
rendah disbanding suku lainnya yg ada di 
Indonesi. Sementara suku Sasak memperoleh 
hasil significant positif (p=0.000), yaitu peluang 
perempuan suku Sasak untuk menikah 
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muda adalah lebih besar dibandingkan 
suku lainnya. Hal ini dimungkinkan dengan 
adat suku Sasak yaitu Merarik (kawin lari), 
dimana anak gadis dilarikan, dan setelah itu 
harus dinikahkan, tidak melihat sebab dari 
dilarikan bisa bener-bener dilarikan artinya si 
gadis tidak suka, atau sama-sam suka tetapi 
tidak mendapat restu orang tua, atau bisa 
juga kesepakatan orang tua padahal di gadis 
belum tentu suka. Walaupun hal ini dikatakan 
dalam Porum GENRE (Generasi Berencana) 

NTB, 2016, bahwa Merarik Kodek (kawin 
muda), bukan Budaya Sasak, namun dalam 
kenyataannya masih berlangsung seperti itu. 
Hal inilah barangkali yang perlu pemikiran  
lebih lanjut untuk mengatasi bahwa budaya 
atau adat istiadat yang masih diterapkan 
dengan sangsi tidak tertulis perlu peninjaun 
ulang agar genersi muda, generasi penerus 
bangsa tidak terjerumus.
Sementara bila dilihat kondisi di Kota 
terlihat suku Sasak, Banjar, Minang dan Bali 
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berpengaruh positif dan significant yaitu 
peluang anak perempuan menikah dini adalah 
lebih besar dibandingkan suku lainnya denga 
P berturut-turut (P=0.000; P=0.000; P=0.019; 
P= 0.074). dan bila dikaitkan dengan kondisi 
daerah dan agama ternyta daerah Bali-jawa, 
Sumatra dan Kalimantan untuk di Kota juga 
signifikat positif, sedangkan di Desa hanya 
Bali-jawa yang significant positif. Artinya di 
daerah-daerah tersebut peluang anak menikah 
dini adalah lebih besar dibandingkan dengan 
Daerah lainnya. 
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